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Abstract: This service research aims to increase the accountability 

and transparency of financial management at AMGPM Elim I 

Branch through simple bookkeeping training and preparation of 

financial statements. The method used is Participatory Action 

Research (PAR) with a mentoring approach, which actively involves 

organizational administrators in problem identification, program 

design, and evaluation of results. Activities are carried out through 

interactive lectures, transaction recording simulations, report 

preparation practices, and assistance in the use of digital templates. 

The results of the study showed that there was an increase in 

participants' understanding of the basic accounting cycle, technical 

skills in compiling simple reports, and awareness of the importance 

of transparency and ethics in the financial management of non-profit 

organizations. Participants are also able to apply simple technology-

based bookkeeping independently. Overall, the program contributes 

to strengthening organizational governance and building a culture of 

sustainable accountability 

Abstrak: Penelitian pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan di AMGPM 

Cabang Elim I melalui pelatihan pembukuan sederhana dan 

penyusunan laporan keuangan. Metode yang digunakan adalah 

Participatory Action Research (PAR) dengan pendekatan 

pendampingan, yang melibatkan pengurus organisasi secara aktif 

dalam identifikasi masalah, perancangan program, hingga evaluasi 

hasil. Kegiatan dilaksanakan melalui ceramah interaktif, simulasi 

pencatatan transaksi, praktik penyusunan laporan, serta 

pendampingan penggunaan template digital. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap 

siklus akuntansi dasar, keterampilan teknis dalam menyusun laporan 

sederhana, serta kesadaran akan pentingnya transparansi dan etika 

dalam pengelolaan keuangan organisasi nirlaba. Peserta juga mampu 

mengaplikasikan pembukuan berbasis teknologi sederhana secara 

mandiri. Secara keseluruhan, program ini berkontribusi pada 

penguatan tata kelola organisasi dan membangun budaya 

akuntabilitas yang berkelanjutan. 
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INTRODUCTION  

AMGPM Cabang Elim I sebagai wadah kaderisasi pemuda GPM di semenanjung 

Nusaniwe telah berkontribusi pada penataan pelayanan jemaat dan membuka ruang 

kreativitas (Elim Exhibition, Amahusu Bagara, dan pemanfaatan media sosial). Dalam 

perjalanannya, observasi internal menunjukkan kebutuhan mendesak pada aspek 

manajerial, terutama pengelolaan keuangan organisasi/kepanitiaan yang masih belum 

tertata rapi. Dalam proses pemeriksaan tim verifikasi, masih terdapat berbagai kendala 

terkait pencatatan dan bukti akan penerimaan dan mengeluaran kas. Keadaan ini 

menegaskan pentingnya peningkatan kapasitas SDM pemuda dalam pengetahuan 

keterampilan akuntansi dasar, motivasi, dedikasi, serta adaptabilitas agar pelayanan 

berjalan efektif dan akuntabel. 

Pengelolaan dana publik organisasi pelayanan (nirlaba), akuntabilitas keuangan 

menjadi prasyarat kepercayaan jemaat dan pemangku kepentingan. Laporan keuangan 

yang tertib dimulai dari pencatatan transaksi, pembukuan, hingga pelaporan kepada tim 

verifikasi membantu pengurus mengambil keputusan berbasis data serta memenuhi 

pertanggungjawaban sosial (Hermanto et al., 2021; Riswanda et al., 2023). Berbagai 

studi mutakhir pada entitas nirlaba di Indonesia menunjukkan bahwa penerapan standar 

pelaporan yang tepat dan penataan siklus akuntansi mampu meningkatkan keandalan 

informasi serta transparansi organisasi, misalnya implementasi ISAK 35 pada organisasi 

nirlaba atau rumah ibadah (Ikatan Akuntan Indonesia, 2019; Thahar et al., 2024). 

Organisasi AMGPM Cabang Elim I yang memiliki komitmen pelayanan tinggi, 

dukungan gereja dan jemaat, serta ketersediaan kader muda berlatar belakang 

ekonomi/akuntansi merupakan modal sosial yang kuat. Agar modal ini berdampak, 

program pelatihan pembukuan sederhana, penyusunan template laporan keuangan yang 

mudah digunakan, serta penataan dokumentasi transaksi (manual/digital) perlu 

diterapkan secara sistematis. pelatihan terstruktur berbasis standar nirlaba (ISAK 35) di 

komunitas keagamaan/masyarakat meningkatkan pemahaman pencatatan, konsistensi 

pelaporan, dan budaya akuntabilitas pengurus (Meilita et al., 2025). 

Selain aspek teknis akuntansi, penguatan literasi keuangan pemuda juga relevan 

dengan mandat pembinaan AMGPM sebagai pewaris penerus nilai yang berketahanan 

iman, iptek, sosial–ekonomi, dan sosial politik. Literatur pengabdian dan terapan 

menunjukkan edukasi atau pendidikan keuangan komunitas mampu meningkatkan 

keterampilan mengatur arus kas, perencanaan, serta pengambilan keputusan ekonomi 

kompetensi yang diperlukan pemuda pengurus dalam mengelola program, kas kegiatan, 
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maupun dana kepanitiaan (Pratama et al., 2022;Azizi et al., 2024). Integrasi pelatihan 

pembukuan sederhana dengan peningkatan literasi keuangan akan memperkuat tata 

kelola internal AMGPM Cabang Elim I sekaligus meningkatkan kualitas pelayanan 

kepada jemaat dan masyarakat. 

Dengan demikian, kebutuhan pelatihan pencatatan transaksi dan penyusunan 

laporan keuangan yang sederhana namun sesuai kaidah menjadi prioritas strategis. 

Program ini diharapkan menjadi langkah awal membangun sistem akuntansi yang tertib, 

akuntabel, dan berkelanjutan di tingkat cabang/ranting serta kepanitiaan sejalan dengan 

praktik baik pengelolaan keuangan entitas nirlaba yang direkomendasikan penelitian dan 

pengabdian terkini. 

 

METHOD 

Pengabdian ini menggunakan pendekatan Partisipatoris Action Research (PAR) 

dan Pendampingan. Pendekatan ini memungkinkan tim pengabdian untuk bekerja sama 

secara langsung dengan masyarakat dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi 

program penatausahaan laporan keuangan AMGPM Cabang Elim I (Novianty, 2022). 

Ditahap Awal, tim pengabdian berkolaborasi dengan beberapa pejabat struktur AMGPM 

Cabang Elim I dan Majelis GPM untuk mengidentifikasi masalah-masalah utama terkait 

penatausahaan laporan keuangan. Selanjutnya, setelah teridentifikasi masalah-

masalahnya tim pengabdian merancang program edukasi dan pelatihan pembukuan yang 

sesuai dengan kebutuhan. Pendampingan dimaksud memberikan contoh kasus dan 

menyelesaikan praktik penyusunan laporan keuangan. Serta mempersiapkan power point 

sebagai sarana untuk memudahkan pengurus AMGPM Cabang Elim 1 dalam memahami 

seluruh proses pelatihan. Selain itu ada juga video tutorial sederhana yang disiapkan 

berupa langkah - langkah penjurnalan dan postingan akun sampai dengan menjadi 

laporan keuangan sebagai bahan tambahan pendampingan yang dilakukan agar 

pengelolaan keuangan AM GPM cabang elim 1 tetap konsdisten dan efektif dalam 

melaksanakan penatausahaan Laporan Keuangan. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

Results 

Pelaksanaan kegiatan PKM ini dibagi ke dalam tiga tahapan. Tahap pertama adalah 

tahap persiapan, di mana tim pengabdian melakukan survei awal untuk mengetahui 

kondisi lapangan sekaligus menetapkan para pelaku penatausaha laporan keuangan 
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AMGPM Cabang Elim I yang akan menjadi peserta. Dalam Tahap ini, penentuan peserta 

didasarkan pada kebutuhan pemahaman pejabat stuktur organisasi AMGPM dan anggota 

yang berpotensi menjadi pejabat struktur organisasi nantinya yang memungkinkan untuk 

terpilih sesuai kapasitas dan kapabilitasnya sehingga pelatihan ini tepat sasaran dan 

sesuai kebutuhan permasalahan. Tahap Selanjutnya ialah tahap pelaksanaan pelatihan 

dan pendampingan yang dimana dalam tahap ini tim pengabdian merancang proses 

kegiatan pelatihan, menerangkan materi terkait pembukuan, dan proses praktik langsung 

pembukuan kepada peserta kegiatan. Tahap penutup dari kegiatan ini adalah tahap 

evaluasi, yaitu menilai capaian yang telah diperoleh para peserta pelatihan. Pada tahap 

ini juga dilakukan pemberian masukan serta perbaikan yang dibutuhkan. Proses evaluasi 

dilaksanakan melalui kunjungan langsung ke lokasi usaha peserta untuk melihat sejauh 

mana pemahaman peserta pelatihan dan pendampingan pembukuan dengan metode sesi 

tanya jawab atau diskusi, serta observasi lanjutan pencatatan pembukuan keuangan 

AMGPM Cabang Elim I. Gambar 1 adalah gambaran dokumentasi dari kegiatan yang 

telah berjalan. 

  

  

Gambar 1. Kegiatan Pelatihan dan Pendampingan 
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Discussion  

Pelatihan pembukuan sederhana dan penyusunan laporan keuangan yang 

dilaksanakan di AMGPM Cabang Elim I diikuti oleh pengurus cabang, bendahara 

ranting, serta pemuda yang terlibat dalam kegiatan organisasi. Kegiatan ini diawali 

dengan ceramah interaktif mengenai siklus akuntansi dasar, dilanjutkan dengan simulasi 

pencatatan transaksi, praktik penyusunan laporan keuangan, diskusi kelompok, serta 

evaluasi. Adapun Hasil kegiatan menunjukkan bahwa: 

1. Terdapat kehadiran peserta lebih dari 85% total keseluruhan yang terdaftar pada 

tahap awal observasi dan perencanaan. 

2. Terjadi Peningkatan pemahaman peserta mengenai pencatatan transaksi keuangan 

berbasis kas. Peserta mampu menyusun buku kas umum, laporan pemasukan - 

pengeluaran, dan laporan posisi keuangan sederhana. 

3. Keterampilan teknis meningkat: peserta dapat menggunakan template Excel 

pembukuan yang diberikan sebagai alat bantu pencatatan dan pelaporan. 

4. Kesadaran akuntabilitas meningkat: peserta memahami bahwa laporan keuangan 

tidak hanya sebagai dokumen administratif, tetapi juga wujud pertanggungjawaban 

moral dan spiritual kepada jemaat serta organisasi. 

5. Kemandirian peserta dalam praktik: melalui evaluasi, peserta mampu menyusun 

laporan bulanan sederhana berdasarkan transaksi yang disimulasikan. 

Hasil ini konsisten dengan studi yang dilakukan oleh Ahdi et al., (2024) yang 

menunjukkan bahwa pelatihan penyusunan laporan keuangan sesuai ISAK 35 di masjid 

mampu meningkatkan keterampilan takmir dalam menghasilkan laporan keuangan yang 

transparan dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Salah satu fokus penting dalam pelatihan adalah penerapan etika dalam pencatatan 

dan pelaporan keuangan. Para peserta diberikan pemahaman mengenai urgensi 

transparansi serta akuntabilitas dalam pengelolaan dana organisasi nirlaba seperti Karang 

Taruna. Hal ini menjadi krusial mengingat posisi Karang Taruna sebagai organisasi 

kepemudaan yang kerap berperan dalam berbagai program pemberdayaan masyarakat 

dengan dukungan pendanaan dari beragam pihak. Selain itu, pelatihan juga 

menggarisbawahi praktik langsung pembukuan keuangan. Peserta dilibatkan dalam 

simulasi pencatatan transaksi harian Karang Taruna, mulai dari penerimaan iuran 

anggota hingga pembiayaan kegiatan sosial. Dengan cara ini, peserta tidak hanya 

memahami konsep secara teoritis, tetapi juga memperoleh pengalaman nyata dalam 

menerapkan prinsip akuntansi sesuai dengan kondisi organisasi mereka (Khosiah, 2024). 
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Pelaksanaan pelatihan ini menunjukkan bahwa tantangan utama organisasi 

masyarakat berbasis gereja tidak hanya terletak pada aspek pendanaan, tetapi juga pada 

minimnya pemahaman akuntansi serta ketiadaan standar pengelolaan keuangan. Melalui 

kegiatan ini, peserta tidak hanya memperoleh kemampuan teknis, tetapi juga kesadaran 

moral terkait pentingnya transparansi dan akuntabilitas. Hal ini sejalan dengan yang telah 

dilakukan oleh Syafril & Khosiah (2024) yang mengatakan bahwa Salah satu fokus 

penting dalam pelatihan adalah penerapan etika dalam pencatatan dan pelaporan 

keuangan. Para peserta diberikan pemahaman mengenai etika dan moral sebuah 

pencatatn keuangan dalam bentuk pertanggungjawaban public. 

Menurut Meilita et al., (2025) pemahaman akan akuntansi dasar dalam komunitas 

keagamaan penting untuk mengurangi risiko kesalahan pencatatan dan meningkatkan 

kepercayaan jemaat. Hal ini relevan dengan AMGPM Cabang Elim I yang sebelumnya 

masih menghadapi keterbatasan dokumentasi dan ketidakseragaman format laporan 

keuangan. Lebih lanjut, pelatihan ini juga menegaskan pentingnya dukungan teknologi 

sederhana dalam tata kelola keuangan. Pemberian template Excel dan alternatif 

penggunaan Google Sheets mendukung praktik transparansi secara digital. Temuan ini 

konsisten dengan penelitian Elfani (2023) yang menekankan bahwa penerapan teknologi 

sederhana membantu organisasi nirlaba meningkatkan efektivitas dokumentasi dan 

akuntabilitas organisasi. 

Selain itu, pembahasan literasi keuangan bagi pemuda organisasi juga sangat 

relevan. Wardhani dkk. (2024) menunjukkan bahwa edukasi literasi keuangan pada 

organisasi dapat meningkatkan kemampuan perencanaan, pengendalian, dan 

pengambilan keputusan keuangan. Hal ini sejalan dengan tujuan AMGPM dalam 

membentuk kader muda yang berketahanan secara sosial-ekonomi, serta menjadi bekal 

dalam mengelola keuangan organisasi pelayanan 

 

CONCLUSION 

Pelatihan dan pendampingan pembukuan sederhana di AMGPM Cabang Elim I 

berhasil meningkatkan kapasitas pengurus serta pemuda dalam memahami dan 

menerapkan akuntansi dasar. Peserta mampu menyusun pencatatan berbasis kas, laporan 

keuangan sederhana, serta memanfaatkan template Excel dan Google Sheets sebagai alat 

bantu pencatatan. Selain keterampilan teknis, kegiatan ini juga menumbuhkan kesadaran 

bahwa laporan keuangan merupakan wujud pertanggungjawaban moral dan spiritual, 

sehingga memperkuat transparansi dan akuntabilitas organisasi. 
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Edukasi literasi keuangan yang diberikan turut memperkuat kemampuan 

perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan keuangan pemuda AMGPM. 

Hal ini tidak hanya mendukung tata kelola internal organisasi, tetapi juga relevan dengan 

pembinaan kader muda yang berketahanan sosial-ekonomi. Dengan demikian, program 

ini menjadi langkah awal strategis dalam membangun sistem akuntansi tertib, akuntabel, 

dan berkelanjutan di AMGPM Cabang Elim I sesuai praktik baik pengelolaan keuangan 

entitas nirlaba. 
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